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Abstract: The pesantren or dayah institution holds a significant role 
in the lives of Acehnese society, and its special status is widely 
acknowledged. This study seeks to examine the communication 
strategies employed by the leaders of Dayah Jamiah Al-Aziziyah 
Batee Iliek in addressing the moral decline of santri. A qualitative 
research approach with a descriptive method is utilized. The 
findings indicate that the dayah leaders implement various 
communication strategies to counter moral decadence, including 
media activation, positive parenting patterns, interpersonal 
communication, the organization of Islamic gatherings, and social 
visits. Furthermore, the dayah leaders emphasize the importance of 
collaborative efforts from all societal elements to combat moral 
decline among young generations.  
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Abstrak: Pesantren atau dayah memiliki peran penting dalam 
kehidupan masyarakat Aceh dan dianggap istimewa oleh sebagian 
besar penduduknya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
menganalisis strategi komunikasi yang diterapkan oleh pimpinan 
Dayah Jamiah Al-Aziziyah Batee Iliek dalam menghadapi 
kemerosotan moral santri. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pimpinan dayah menerapkan beberapa 
strategi komunikasi dalam rangka mengatasi dekadensi moral, yaitu 
pengaktifan media, penerapan pola asuh yang baik, komunikasi 
interpersonal, penyelenggaraan majelis ta'lim atau pengajian, serta 
pelaksanaan kunjungan sosial. Selain itu, pimpinan dayah juga 
menekankan pentingnya keterlibatan seluruh elemen masyarakat 
dalam upaya menanggulangi kemerosotan moral di kalangan 
generasi muda. 
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